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jika tingkat kemampuan yang dicapai kurang dari 15%.

jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 15% hingga 50%

jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 50% hingga 85%.

mrr|oz

Jika tingkat kemampuan yang dicapai lebih dari 85%.

APOO02 — Managed Strategy

APO02.01 memahami arah usaha

Capability No Aktivitas
Level

1 Adanya proses meraih tujuan dalam mengembangkan
dan memelihara lingkungan eksternal organisasi
Adanya proses meraih tujuan dalam

2 | mengembangkandan memelihara strategi dan tujuan
organisasi.
Adanya proses meraih tujuan dalam mengidentifikasi

3

1 kebutuhan stakeholder

4 Adanya proses meraih tujuan dalam mengidentifikasi
sumber perubahan strategi pada organisasi

5 Adanya proses meraih prioritas perubahan strategi

pada organisasi

Adanya proses meraih pemahaman terkait arsitektur
6 | organisasi (arsitektur aplikasi, informasi, teknologi)
dan potensi gap pada arsitektur

APOO02.03 — menentukan kemampuan sasarn T]

Adanya proses meraih pengembangan dasar
1 | organisasi dan lingkungan TI, kemampuan dan
layanan untuk kebutuhan masa depan.

Adanya proses meraih identifikasi resiko dan potensi
TI

Adanya proses meraih identifikasi gap diantara
3 | kemapuan organisasi saat ini, dengan kemampuan TI,
layanan T, standar referensi dan best practices

Adanya proses meraih identifikasi masalah, kekuatan,

4 -
kesempatan dan eksternal organisasi.

APO02.02 — menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini

1 1 | Adanya proses mengenai ide inovasi teknologi

2 | Adanya proses ancaman teknologi saat ini dan terbaru




Adanya proses pendefinisian tujuan TI dan
konstribusi terhadap organisasi

Kurangnya kebutuhan, kemampuan dan layanan Tl

Mempertimbangkan perubahan pada arisitektur
organisasi yang terdiri arsitektur aplikasi, informasi
data dan teknologi.

APO02.04 — menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis)

1

Adanya proses meraih perubahan, kemampuan TI,
layanan TI, arsitektur organisasi

Proses penilaian terhadap model operasi TI, sumber
daya T1, pengembangan kemampuan dan program TI

3

Adanya proses penyaringan definisi lingkungan target
Tl dan pernyataan nilai dengan keuntungan dari
lingkungan target.

AP002.05 — melakukan rencana strategi dan road map

1

Adanya proses pendefinisian inisiatif kebutuhan
Tiuntuk menutup gap dan migrasi lingkungan TI saat
ini.

Mengidentifikasi resiko, biaya dan evolusi teknologi

Penetapan kecocokan,sinergis diantara inisiatif dan
prioritas inisiatif T

Adanya proses meraih terhadap kebutuhan sumber
daya, penjadwalan, dan anggaran operasional untuk
insiatif lainnya.

Adanya proses meraih pengembangan aplikasi yang
digambarkan pada road map masa depan

6

Adanya proses meraih dukungan dan persetujuan dari
stakeholders untuk rencana strategi T1

APO02.06 — mengkomunikasi strategi T1 dan arah organisasi

1

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan
terhadap jaringan untuk mendukung strategi Tl

Adanya proses rencana komunikasi terhadap target
pengguna, mekanisme, komunikasi, dan jadwal yang
ditetapkan, dikendalikan, dan dipertahankan.

Adanya proses komunikasi menggunakan media dan
teknologi

Adanya proses update komunikasi




APOO02 — Managed Strategy

AP0O02.01 memahami arah usaha

Capability |\ | Aktivitas
Level
Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian
1 |terhadap pengembangan dan pemeliharaan strategi
dan tujuan organisasi
Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian
2 |terhadap  pengembangan dan  pemeliharaan
2 lingkungan eksternal organisasi
3 Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian
terhadap potensi resiko TI saat ini
Monitoring dan penyesuaian terhadap identifikasi gap
4 | diantara kemampuan,masalah,ancaman, dan

kesempatan untuk organisasi

APO02.02 — menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini

Perencanaan,monitoring dan penyesuaian terhadap
pengembangan dasar organisasi dan lingkungan

! Tl,kemampuan dan layanan untuk kebutuhan dimasa
depan
) Perencanaan, monitoring, dan penyesuaian terhadap
) potensi resiko TI saat ini
Monitoring dan penyesuaian terhadap identifikasi gap
3 | diantara kemampuan organisasi saat ini dengan
kemampuan dan layanan Tl
Monitoring dan penyesuaian terhadap
4 | kekuatan,masalah, ancaman, dan kesempatan untuk
organisasi.
APO02.03 - menentukan kemampuan sasarn T]
1 Monitoring dan penyesuaian terhadap pertimbangan
teknologi dan ide inovasi
) Monitoring dan penyesuaian terhadap ancaman dan
teknologi saat ini dan terbaru
) 3 Monitoring dan penyesuaian terhadap definisi tujuan
TI dan konstribusinya terhadap organisasi
4 Monitoring dan penyesuaian terhadap definisi
kebutuhan dan kemampuan layanan TlI
5 Monitoring dan penyesuaian terhadap perencanaan
arsitektur teknologi informasi dan teknologi
APO02.04 — menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis)
) 1 Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian

terhadap gap dan perubahan pada lingkungan target




Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian
terhadap potensi dalam kemampuan Tl layanan TI,
dan arsitektur organisasi (teknologi informasi dan
teknologi)

Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian
terhadap penilaian model operasi T1, sumber daya TI,
pengembangan kemampuan dan program investasi
TI.

Adanya perencanaan,monitoring dan penyesuaian
terhadap penyaringan definisi lingkungan target TI
dan pernyataan nilai dengan keuntungan dari
lingkungan target.

APOO02.05 — melakukan rencana strategi dan road map

Adanya - perencanaan,monitoring,dan penyesuaian
1 |terhadap pendefinisikan  kebutuhan Tl untuk
menutupi gap dan migrasi dari lingkungan saat ini.

Adanya perencanaan,monitoring, -dan . penyesuaian
2 | terhadap resiko, biaya implikasi perubahan organisasi
evolusi teknologi

Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian
3 |terhadap penetapan kecocokan,sinergis diantara
inisiatif dan prioritas inisiatif TI.

Adanya perencanaan,monitoring, dan penyesuaian
terhadap identifikasi kebutuhan sumber daya TI,

4 . . Ny
penjadwalan dan anggaran operasional untuk inisiatif
lainnya.

5 Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian

terhadap road map

Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian
6 |rencana strategi Tl yang telah disetujui dan
dimonitoring oleh stakeholders.

APO02.06 — mengkomunikasi strategi T1 dan arah organisasi

Adanya perencanaan monitoring dan penyesuaian
1 | terhadap pemeliharaan jaringan Tl untuk mendukung
strategi TI.

Adanya perencanaan monitoring dan penyesuaian
terhadap rencana komunikasi

Adanya perencanaan dan monitoring terhdapa update
3 |rencana komunikasi dan dikirimkan sebagai
kebutuhan.

Adanya perencanaan paket komunikasi melalui media
dan teknologi




APOO02 — Managed Strategy

APO02.01 — memahami arah usaha

Capability |\ | Aktivitas
Level
Adanya  implementasi pengembangan dan
1 | pemeliharaan strategi dan tujuan organisasi
menggunakan proses yang telah didefinisikan
) Adanya  implementasi pengembangan dan
pemeliharaan lingkungan eksternal organisasi
Adanya implementasi pemahaman  arsitektur
3 | organisasi (arsitektur aplikasi, informasi dan
3 teknologi) dan gap
Adanya implementasi identifikasi  kebutuhan
4 | stakeholders = menggunakan -~ proses yang telah
didefinisikan
5 Adanya implementasi identifikasi sumber perubahan
pada internal dan eksternal organisasi
6 Adanya implementasi prioritas perubahan strategi

organisasi

APO002.02 — menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini

Adanya implementasi terhadap pengembangan dasar
organisasi dan lingkungan TI, kemampuan dan
layanan untuk masa depan menggunakan proses yang
telah didefinisikan

Adanya implementasi terhadap identifikasi resiko dan
potensi Tl

Adanya implementasi terhadap gap diantara
kemampuan organisasi saat ini dengan layanan dan
kemampuan TI.

Adanya implementasi terhadap penilaian
kekuatan,masalah, ancaman, dan kesempatan
organisasi

APO02.03 — menentukan kemampuan sasarn T]

Adanya implementasi terhadap pengembangan dasar
organisasi dan lingkungan TI, kemampuan dan

! layanan untuk masa depan menggunakan proses yang
telah didefinisikan

) Adanya implementasi terhadap identifikasi resiko dan
potensi TI.
Adanya implementasi terhadap gap diantara

3 | kemampuan organisasi saat in sedang layanan dan

kemampuan TI




Adanya implementasi terhadap definisi kebutuhan

4 organisasi kemampuan dan layanan TI
Adanya implementasi terhadap pendefinisian
5 | perubahan pada arsitektur aplikasi,data, informasi dan

teknologi.

APO02.04 — menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis)
1 Adanya implementasi terhadap identifikasi gap dan
kebutuhan terhadap lingkungan target
Adanya implementasi terhadap potensi perubahan TI,
2 | kemampuan organisasi dan arsitektur organisasi
(aplikasi,data,informasi dan teknologi)
3 Adanya implementasi terhadap penilaian dari model
3 |operasi TI, kemampuan TI, pengembangan
kemampuan dan program TI.
Adanya implementasi penyaringan lingkungan target
4 | Tl dan pengembangan keuntungan dan lingkungan

target.

APO02.05 — melakukan rencana strategi dan road map

1

Adanya implementasi _pendefinisian .. inisiatif
kebutuhan TI untuk menutupi gap dan migrasi dari
lingkungan saat ini.

Adanya implementasi terhadap biaya, resiko,
implikasi perubahan organisasi dan evolusi teknologi
yang telah didefinisikan

Adanya implementasi terhadap penetapan kecocokan,
sinergis, diantara inisiatif dan prioritas inisiatif TI.

Adanya implementasi terhadap kebutuhan sumber
daya, penjadwalan, dan operasional Tl yang telah di
definisikan

Adanya implementasi terhadap road map yang telah
didefinisikan

Adanya implementasi terhadap rencana strategi TI
yang telah disetujui dan dimonitoring oleh
stakeholders

APO02.06 — mengkomunikasi strategi T1 dan arah organisasi

Adanya perencanaan terhadap jaringan TI inag

1 mendukung rencana strategis yang telah didefinisikan
adanya penerapan terhadap rencana komunikasi

2 | terkait target pengguna, mekanisme komunikasi dan
jadwal yang telah di definisikan

3 adanya penerapan terhadap rencana komunikasi

melalui media dan teknologi yang telah di definisikan




adanya penerapan terhadap rencana komunikasi
melalui media dan teknologi yang telah didefinisikan

APOO02 — Managed Strategy

APQO02.01 — memahami area usaha

Capability
Level

No

Aktivitas

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan
strategi dan tujuan organisasi yang dioperasikan
dengan batasan — batasan.

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan
lingkungan eksternal organisasi yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

Adanya proses identifikasi kebutuhan stakeholders
yang dioperasikan dengan batasan-batasan

Adanya proses. identifikasi sumber perubahan pada
internal dan eksternal organisasi yang dioperasikan
dengan batasan — batasan.

Adanya proses prioritas perubahan strategis
organisasi yang dioperasikan dengan batasan -
batasan

Adanya proses pemahaman arsitektur organisasi
(arsitektur aplikasi, informasi, dan teknologi) yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

APO02.02 — menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini

Adanya proses pengembangan dasar organisasi dan
layanan TI, kemampuan dan layanan untuk masa
depan yang dioperasikan dengan batasan — batasan

Adanya proses identifikasi resiko dan potensi Tl saat
ini yang dioperasikan dengan batasan - batasan

Adanya definisi tujuan Tl dan konstribusi untuk
tujuan organisasi yang dioperasikan dengan batasan —
batasan

Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan
Tl,dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan
— batasan

Adanya proses pendefinisian perubahan pada
arsitektur organisasi yang terdiri dari arsitektur
aplikasi, data, informasi dan teknologi yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

APO02.03 — menentukan kemampuan sasaran Tl




Adanya proses pertimbangan terhadap teknologi dan
ide inovasi yang dioperasikan dengan batasan —
batasan

Adanya proses identifikasi terhadap ancaman
teknologi saat ini dan terbaru yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

Adanya definisi tujuan T dan kontribusi untuk tujuan
organisasi yang dioeprasikan dengan batasan —
batasan

Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan TI
dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan —
batasan

Adanya proses pendefinisian perubahan pada
aristektur organisasi yang terdiri dari arsitektur
aplikasi, data informasi, dan teknologi yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

AP002.04 — melakukan analisis Gap (conduct a gap analysis)

1

Adanya proses identifikasi gap dan kebutuhan
perubahan untuk lingkungan target yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

Adanya proses menilai potensi perubahan pada
organisasi, model operasi T1 dan sumber data Tl

Adanya proses definisi lingkungan target dan
mempersiapkan pernyataan nilai dengan keuntungan
dari lingkungan target

APO02.05 - melakukan rencana strategi dan road map

1

Adanya proses definisi kebutuhan kebutuhan inisiati’f
untuk menutup gap kemampuan TI dengan batasan -
batasan

Adanya proses identifikasi, resiko, biaya, evolusi
teknologi yang terbuka dengan batasan — batasan

Adanya proses kecocokan, sinergi, diantara inisiatif
dan proses inisiatif IT yang dioperaikan dengan
batasan - batasan

Adanya prose identifikasi kebutuhan sumber daya,
penjadwalan operasional dan inisiatif lainnya yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

Adanya road map yang dioperasikan dengan batasan-
batasan

Adanya persetujuan dan dukungan dari stakeholder
terhadap rencana strategi Tl yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

APO02.06 — mengkomunikasi strategi T1 dan arah organisasi




Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan
terhadap jaringan Tl yang dioperasikan dengan
batasan — batasan

Adanya proses mengambarkan rencana komunikasi
berupa target pengguna, mekanisme komunikasi dan
jadwal yang dioperasikan

Adanya proses rencana komunikasi data jadwal yang
dioperasikan dengan batasan — batasan.

Adnya update komunikasi Tl yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

APOO02 — Managed Strategy

APO02.01 — memahami area usaha

Capability

Level No

Aktivitas

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan
strategi dan tujuan organisasi yang dioperasikan
dengan batasan — batasan.

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan
lingkungan eksternal organisasi yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

Adanya proses identifikasi kebutuhan stakeholders
yang dioperasikan dengan batasan-batasan

Adanya proses identifikasi sumber perubahan pada
internal dan eksternal organisasi yang dioperasikan
dengan batasan — batasan.

Adanya proses prioritas perubahan strategis
organisasi yang dioperasikan dengan batasan —
batasan

Adanya proses pemahaman arsitektur organisasi
(arsitektur aplikasi, informasi, dan teknologi) yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

APO02.02 — menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini

1

Adanya proses pengembangan dasar organisasi dan
layanan TI, kemampuan dan layanan untuk masa
depan yang dioperasikan dengan batasan — batasan

Adanya proses identifikasi resiko dan potensi TI saat
ini yang dioperasikan dengan batasan - batasan

Adanya definisi tujuan Tl dan konstribusi untuk
tujuan organisasi yang dioperasikan dengan batasan —
batasan




Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan

4 | Tl,dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan
— batasan
Adanya proses pendefinisian perubahan pada
5 arsitektur organisasi yang terdiri dari arsitektur

aplikasi, data, informasi dan teknologi yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

APO02.03

menentukan kemampuan sasaran TI

1

Adanya proses pertimbangan terhadap teknologi dan
ide inovasi yang dioperasikan dengan batasan —
batasan

Adanya proses identifikasi terhadap ancaman
teknologi saat ini dan terbaru yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

Adanya definisi tujuan T dan kontribusi untuk tujuan
organisasi - yang dioeprasikan dengan batasan -
batasan

Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan TI
dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan —
batasan

Adanya proses pendefinisian perubahan - pada
aristektur organisasi yang terdiri dari arsitektur
aplikasi, data informasi, dan teknologi yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

APO02.04 — melakukan analisis Gap (conduct a gap analysis)

Adanya proses identifikasi gap dan kebutuhan

1 | perubahan untuk lingkungan target yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

) Adanya proses menilai potensi perubahan pada
organisasi, model operasi T1 dan sumber data TI
Adanya proses definisi lingkungan target dan

3 | mempersiapkan pernyataan nilai dengan keuntungan

dari lingkungan target

APQO02.05 - melakukan rencana strategi dan road map

Adanya proses definisi kebutuhan kebutuhan inisiatif

1 | untuk menutup gap kemampuan TI dengan batasan —
batasan

) Adanya proses identifikasi, resiko, biaya, evolusi
teknologi yang terbuka dengan batasan — batasan
Adanya proses kecocokan, sinergi, diantara inisiatif

3 | dan proses inisiatif IT yang dioperaikan dengan

batasan - batasan




Adanya prose identifikasi kebutuhan sumber daya,
penjadwalan operasional dan inisiatif lainnya yang
dioperasikan dengan batasan — batasan

Adanya road map yang dioperasikan dengan batasan-
batasan

Adanya persetujuan dan dukungan dari stakeholder
terhadap rencana strategi Tl yang dioperasikan
dengan batasan — batasan

APO02.06 — mengkomunikasi strategi T1 dan arah organisasi

1

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan
terhadap jaringan Tl yang dioperasikan dengan
batasan — batasan

Adanya proses mengambarkan rencana komunikasi
berupa target pengguna, mekanisme komunikasi dan
jadwal yang dioperasikan

Adanya proses rencana komunikasi data jadwal yang
dioperasikan dengan batasan — batasan.

Adnya update komunikasi Tl yang dioperasikan
dengan batasan - batasan




jika tingkat kemampuan yang dicapai kurang dari 15%.

jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 15% hingga 50%

jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 50% hingga 85%.

mr|ozZ

Jika tingkat kemampuan yang dicapai lebih dari 85%.

APOO04- Managed Innovation

APO02.01 — memahami area usaha

Capability
Level

No

Aktivitas

Mempertahankan kesadaran akan I&T dan tren
layanan terkait dan memantau tren teknologi yang
sedang berkembang

Secara proaktif mengidentifikasi  peluang

inovasi  dan merencanakan bagaimana
memanfaatkan inovasi -dalam kaitannya dengan
kebutuhan bisnis dan strategi I&T yang ditentukan

Menganalisis peluang inovasi dengan
mengidentifikasi teknologi, layanan, atau inovasi
bisnis yang memungkinkan melalui penggunaan
teknologi yang sudah mapan.

Membuat perencanaan strategis dan keputusan
arsitektur perusahaan.

APQO04- Managed Innovation

APO04.01 — ciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi

Capability
Level

No

Aktivitas

Membuat sebuah rencana yang menjabarkan
bagaimana inovasi yang akan dijalankan, termasuk
tingkat kesediaan perusahaan untuk mengambil
risiko yang dipertimbangkan dalam melakukan
inovasi, anggaran yang diusulkan  untuk
mewujudkan inovasi tersebut, dan tujuan yang ingin
dicapai dari inovasi tersebut.

Menyediakan infrastruktur yang dapat menjadi
komponen tata kelola untuk inovasi, contoh
infrastruktur tersebut adalah seperti alat kolaborasi,
seperti aplikasi pengelolaan proyek atau aplikasi
komunikasi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kerja tim antara lokasi geografis
yang berbeda atau divisi yang berbeda dalam suatu
organisasi.




APO002.02 — menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini

Mempertahankan pemahaman tentang penggerak
industri dan bisnis, strategi perusahaan dan I&T,
serta operasi perusahaan dan tantangan  saat ini.
Menerapkan pemahaman untuk
mengidentifikasi potensi nilai tambah teknologi dan
inovasi I&T

APO04.03 -

antau dan memindai lingkungan teknologi

Memahami preferensi atau keinginan perusahaan
terkait dengan inovasi teknologi yang akan
diterapkan dan mengidentifikasi inovasi teknologi
yang sesuai dengan strategi perusahaan dan dapat
memberikan nilai tambah yang signifikan.

Memfokuskan kesadaran pada inovasi teknologi
yang dianggap paling tepat untuk diterapkan.

Siapkan proses pengawasan teknologi dan lakukan
penelitian dan pemindaian lingkungan eksternal,
termasuk situs web, jurnal, dankonferensi yang
relevan untuk menemukan teknologi baru. yang
sesuai dengan strategi- perusahaan dan  dapat
meningkatkan operasi perusahaan.

Berkonsultasilahn dengan pakar pihak ketiga
seperlunya untuk mengidentifikasi teknologi baru
yang potensial bagi perusahaan atau memberikan
informasi tentang teknologi baru

Mengumpulkan dan menerima ide-ide inovasi dari
karyawan dalam bidang teknologi dan informasi
(I&T) dan tinjau ide ide tersebut untuk
menentukan  apakah  ide  tersebut  dapat
diimplementasikan dan memiliki potensi nilai bagi
perusahaan.

APO02.04 — menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis)

Mengevaluasi teknologi yang teridentifikasi, dengan
mempertimbangkan aspek-aspek seperti waktu
untuk mencapai kematangan teknologi, risiko yang
melekat pada teknologi tersebut, termasuk potensi
implikasi  hukum, sesuai dengan arsitektur
perusahaan dan dapat menambah nilai bagi
perusahaan, sejalan dengan strategi perusahaan
dan 1&T (Teknologi dan Inovasi).




APO04- Managed Innovation

APQOO04.01 — ciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi

Capabllity |\, | Akgivitas
Level
Membuat mekanisme bagi staf untuk mengajukan
ide-ide inovasi dalam hal teknologi dan informasi
(I&T) dan membuat proses yang efektif untuk
1 | mengevaluasi dan mengejar ide-ide tersebut, yaitu
3 dengan menjaga staf yang mendukung program ini

dan membuat struktur yang tepat untuk mengambil
keputusan tentang ide-ide yang diajukan

2

Mendorong ide-ide inovasi dari pelanggan,
pemasok, dan mitra bisnis.

APO02.02 — menilai kemampuan dan Kkinerja lingkungan saat ini

Melakukan pertemuan reguler dengan berbagai
bagian dari perusahaan, seperti unit bisnis, divisi, dan
entitas lain yang terkait, untuk mengetahui masalah
bisnis saat ini, masalah dalam proses, atau kendala
lain di mana teknologi baru atau inovasi 1&T dapat
memberikan solusi atau membuat peluang baru

Mengetahui batasan anggaran dan Kriteria investasi
perusahaan dalam inovasi dan teknologi baru
sehingga dapat membuat strategi yang sesuai dan
efektif dalam pengembangan dan implementasi
teknologi baru dan inovasi

APO04.04 - Meni

lai potensi teknologi baru dan ide inovatif

Mengidentifikasi masalah atau kendala yang
mungkin perlu ditangani dengan menggunakan
inovasi atau teknologi baru, sehingga dapat
menentukan apakah inisiatif atau konsep tersebut
dapat menyelesaikan masalah tersebut dan
membuat perusahaan lebih efisien atau efektif

Adanya lingkup inisiatif pembuktian konsep, yaitu
proses dimana sebuah ide atau konsep inovasi
teknologi diuji untuk menentukan kemungkinan
kesuksesan dan potensi nilai bagi perusahaan, yaitu
termasuk hasil yang diinginkan, anggaran yang
dibutuhkan,kerangka waktu dan tanggung jawab

Adanya proses mengumpulkan dukungan atau
persetujuan dari pihak yang berwenang seperti
manajemen atau pemegang saham  untuk
mengeluarkan dana atau sumber daya untuk
menjalankan inisiatif pembuktian konsep.




Adanya proses untuk menguji teknologi atau ide
tersebut untuk menentukan apakah itu dapat
digunakan dalam kondisi operasi nyata dan
memberikan nilai tambah yang diharapkan.

Adanya proses identifikasi masalah yang mungkin
muncul selama proses uji coba dan tentukan apakah
implementasi atau peluncuran teknologi baru
tersebut layak dilakukan atau tidak berdasarkan
hasil yang diperoleh dan potensi keuntungan yang
dapat diperoleh (Return on Investment/ROI) dari
implementasi tersebut.

APO04.05 - Menyarankan inisiatif yang tepat

Adanya dokumen dan proses mencatat hasil proof-
of-concept. Dokumentasi tersebut harus mencakup
panduan yang diperoleh dari hasil pembuktian
konsep, serta rekomendasi untuk tren dan
program inovasi yang akan datang

Adanya proses menyampaikan informasi tentang
teknologi baru atau inovasi yang telah diteliti dan
diuji melalui proses proof-of- concept kepada
perusahaan, termasuk pihak yang berkepentingan
seperti unit bisnis, divisi, dan entitas lainnya

Adanya mengevaluasi dan menjelaskan alasan
mengapa suatu inisiatif proof-of-concept tidak
dilanjutkan atau diimplementasikan, meliputi
analisis potensi biaya, manfaat, risiko, dan
kompatibilitas dengan strategi I&T dan proses
arsitektur perusahaan.

APO04.06 - Mem

antau implementasi dan penggunaan inovasi

Mengumpulkan informasi dan pemahaman tentang
apa yang berhasil dan tidak berhasil dari proses
inovasi yang telah dilakukan, dan mencari cara
untuk  memperbaiki  dan meningkatkan proses
tersebut di masa depan

Memastikan bahwa setiap inisiatif inovasi yang
diambil oleh perusahaan harus sejalan dengan
strategi perusahaan dan strategi teknologi informasi
dan telekomunikasi (1&T) secara keseluruhan

Memantau keselarasan secara berkala dan
melakukan perubahan pada rencana inovasi jika
diperlukan, untuk memastikan bahwa setiap
inisiatif membawa nilai tambah bagi perusahaan

dan membantu mencapai tujuannya.




APO04- Managed Innovation

APO04.05 - Menyarankan inisiatif yang tepat

Capability No | Aktivitas
Level
Menindaklanjuti inisiatif proof-of-concept untuk
mengukur investasi aktual mencakup mengukur
4 1 |return on investment (ROI) atau hasil lain yang

diharapkan dari implementasi teknologi atau inovasi
tersebut

APO04.06 - Mem

antau implementasi dan penggunaan inovasi

Menilai efektivitas dari teknologi baru atau inovasi
I&T yangsudah diimplementasikan sebagai bagian
dari strategi dan arsitektur I&T perusahaan

Melakukan evaluasi terhadap tingkat penerimaan
dan implementasi dari program inisiatif selama masa
manajemen. Ini bertujuan untuk menentukan apakah
teknologi atau inovasi tersebut berhasil memenubhi
tujuannya dan layak untuk dipertahankan atau
perlu diperbaiki.

Mengidentifikasi ide inovasi dan mengevaluasi
potensi manfaat yang dapat - diterima dari
implementasi ide tersebut seperti faktor biaya,
waktu, sumber daya dan hasil yang diharapkan dari
implementasi inovasi, inovasi yang dipilih sesuali
dengan standar,kerangka kerja, dan kepatuhan yang
berlaku pada perusahaan.




jika tingkat kemampuan yang dicapai kurang dari 15%.

jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 15% hingga 50%

jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 50% hingga 85%.
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Jika tingkat kemampuan yang dicapai lebih dari 85%.

DSS04 Managed Continuity

DSS04.01 mendefinisikan kebijakan, tujuan dan ruang lingkup bisnis yang
berkelanjutan

Capability

No | Aktivitas N |P |L |F
Level

Mengidentifikasi  proses bisnis internal dan
outsourcing dan aktivitas yang penting untuk operasi

L perusahaan atau diperlukan untuk memenuhi
kewajiban hukum dan kontrak
Mengidentifikasi pemangku kepentingan utama dan
) peran serta tanggung jawab untuk mendefinisikan dan

2 menyetujui  kebijakan.. dan -~ ruang lingkup
berkelanjutan

Tentukan dan dokumentasikan tujuan dan ruang
3 | lingkup kebijakan minimum yang disepakati untuk
ketahanan bisnis

Mengidentifikasi proses bisnis pendukung yang

4 penting dan layanan I&T terkait

DSS.04.02 menjaga ketahanan bisnis

Identifikasi skenario potensial yang mungkin
1 | menimbulkan peristiwa yang dapat menyebabkan
insiden mengganggu yang signifikan

Melakukan  analisis  dampak  bisnis  untuk
mengevaluasi dampak dari waktu ke waktu dari
gangguan terhadap fungsi bisnis penting dan efek
yang akan ditimbulkan gangguan pada mereka

2 Tetapkan waktu minimum yang diperlukan untuk
memulihkan proses bisnis dan mendukung I&T,
3 | berdasarkan jangka waktu yang dapat diterima
gangguan bisnis dan pemadaman maksimum yang
dapat di toleransi

Tentukan kondisi dan pemilik keputusan kunxi yang
4 | akan menyebabkan keberlangsungan rencana
dijalankan.

DSS04.03 mengembangkan dan menerapkan respons kelangsungan bisnis

Tentukan tindakan respons insiden dan komunikasi

2 1 yang akan diambil jika terjadi gangguan. Tentukan




peran terkait dan tanggung jawab, termasuk
akuntabilitas untuk kebijakan dan implementasi

Pastikan pemasok utama dan mitra outsourcing
2 | memiliki rencana kesinambungan yang efektif. Dan
dapat bukti yang diaudit sesuai kebutuhan

Tentukan kondisi dan prosedur pemulihan yang
akan memungkinkan dimulainya kembali
3 | pemrosesan bisnis. Termasuk memperbarui dan
rekonsiliasi database informasi untuk menjaga
integritas informasi.

Mengembangkan dan memelihara BCP dan DRP
operasional yang berisi prosedur yang harus diikuti
untuk memungkinkan kelanjutan pengoperasian
proses bisnis penting dan / atau pengaturan
pemrosesan sementara. Sertakan tautan ke rencana
penyedia layanan outsourcing.

Tentukan dan dokumentasikan sumber daya yang
diperlukan  untuk  mendukung - prosedur
5 keberlanjutan dan pemulihan, dengan
mempertimbangkan  orang,  fasilitas -~ dan
infrastruktur TI.

Tentukan dan  dokumentasikan persyaratan
2 cadangan informasi yang diperlukan untuk
mendukung rencana. Sertakan rencana dan

6 dokumen kertas serta file data. Pertimbangkan
kebutuhan keamanan dan penyimpanan di luar
situs.

Tentukan keterampilan yang dibutuhkan untuk

7 individu yang terlibat dalam pelaksanaan rencana

dan prosedur

DSS04.04 — latihan, pengujian dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan
rencana tanggap bencana (DRP)

Tentukan tujuan untuk melatih dan menguji
bisnis, teknis, logistik, administratif,prosedural
1 |dan operasional sistem rencana untuk
memverifikasi kelengkapan BCP dan DRP
dalam memenuhi risiko bisnis.

2 Tentukan dan sepakati latihan pemangku
kepentingan yang realistis dan validasikan
prosedur keberlanjutan. Sertakan peran dan
tanggung jawab dan pengaturan penyimpanan data
yang menyebabkan gangguan minimum pada
proses bisnis.




Tetapkan peran dan tanggung jawab untuk melakukan

3 . . .
latihan dan pengujian rencana kesinambungan.

DSS04.06 — melakukan pelatihan rencana kesinambungan

2 | 1 | Meluncurkan kesadaran dan pelatihan BCP dan DRP |

DSS04.07 — mengelola peraturan backup

Mencadangkan  sistem, aplikasi, data dan
dokumentasi sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Pertimbangkan frekuensi (bulanan, mingguan,
harian, dll.), mode cadangan (misalnya, pencerminan
disk untuk pencadangan waktu nyata vs. DVD- ROM
untuk penyimpanan jangka panjang), jenis backup
(mis., full vs. incremental), dan jenis media.
Pertimbangkan juga pencadangan online otomatis,
jenis data (mis., Suara, optik), pembuatan log, data
komputasi pengguna akhir yang penting (mis,
spreadsheet), lokasi fisik dan logis dari sumber data,
keamanan dan hak akses, dan enkripsi.

Tentukan persyaratan untuk penyimpanan data
cadangan di tempat dan di luar situs yang
memenuhi  persyaratan ~bisnis. _Pertimbangkan
aksesibilitas diperlukan untuk mencadangkan data.

Menguji dan menyegarkan data arsip dan cadangan
secara berkala.

Memastikan bahwa sistem, aplikasi, data, dan
dokumentasi yang dikelola atau diproses oleh
pihak ketiga dicadangkan secara memadai atau
diamankan. Pertimbangkan untuk meminta
pengembalian cadangan dari pihak ketiga.
Pertimbangkan escrow atau pengaturan deposit.

DSS04 Managed Continuity

DSS04.02 — menjaga ketahanan bisnis

Capability

No | Aktivitas
Level

Menilai kemungkinan ancaman yang dapat
menyebabkan hilangnya kelangsungan bisnis.
1 | Identifikasi tindakan yang akan mengurangi
kemungkinan dan dampak melalui peningkatan
pencegahan dan peningkatan ketahanan.

Menganalisis  persyaratan  kontinuitas  untuk
2 | mengidentifikasi kemungkinan bisnis strategis dan
pilihan teknis.




Identifikasi kebutuhan sumber daya dan biaya untuk
3 | setiap opsi teknis strategis dan buat rekomendasi
strategis.

Dapatkan persetujuan bisnis eksekutif untuk opsi

4 strategis yang dipilih.

DSS04.03 — Mengembangkan dan menerapkan respons kelangsungan bisnis

Distribusikan rencana dan dokumentasi pendukung
secara aman kepada pihak berkepentingan yang
berwenang. Pastikanrencananya dan dokumentasi
dapat diakses dalam semua skenario bencana.

DSS04.04 — Latihan, pengujian, dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan
rencana tanggap bencana (DRP)

Jadwalkan . latihan dan aktivitas pengujian

3 1 . . L
sebagaimana ditentukan dalam rencana kontinuitas

DSS04.05 — meninjau, memelihara dan meningkatkan rencana kesinambungan

Secara teratur, meninjau rencana kesinambungan dan
1 | kemampuan terhadap asumsi yang dibuat dan
operasionalbisnis saat ini dan tujuan strategis.

Secara teratur, tinjau rencana kesinambungan
untuk mempertimbangkan dampak perubahan
baru atau besar terhadap organisasi perusahaan,
proses  bisnis, pengaturan - outsourcing,
teknologi, infrastruktur, sistem operasi dan
sistem aplikasi.

Pertimbangkan apakah penilaian dampak bisnis yang
3 | direvisi mungkin diperlukan, tergantung pada sifat
perubahan.

Merekomendasikan perubahan dalam kebijakan,
rencana, prosedur, infrastruktur, serta peran dan
tanggung jawab. Komunikasikan mereka sebagai
sesuai untuk persetujuan dan pemrosesan
manajemen melalui proses manajemen perubahan
TI

DSS04.06 — melakukan pelatihan rencana kesinambungan

Tentukan dan pertahankan persyaratan dan rencana
pelatihan bagi mereka yang melakukan
perencanaan kontinuitas, penilaian dampak, risiko
1 | penilaian, komunikasi media dan respon insiden.
3 Pastikan bahwa rencana pelatihan
mempertimbangkan  frekuensi  pelatihan dan
mekanisme penyampaian pelatihan.

Mengembangkan kompetensi berdasarkan pelatihan
praktik, termasuk keikutsertaan dalam latihan dan tes.




DSS04 Managed Continuity

DSS04.04 — Latihan,pengujian dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan
rencana tanggap bencana (DRP)

Capability

No | Aktivitas N |P |L |F
Level

Lakukan pembekalan dan analisis pasca latihan untuk

4 1 . .
mempertimbangkan pencapaiannya.

APO04.06 - Memantau implementasi dan penggunaan inovasi

Berdasarkan hasil latihan dan tes, pantau keterampilan

4 ! dan kompetensi

DSS04 Managed Continuity

DSS04.04 — Latihan,pengujian dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan
rencana tanggap bencana (DRP)

Capability |\, | Akgivitas NP L |F
Level
5 1 Berdasarkan hasil review, menyusun rekomendasi

untuk perbaikan rencana keberlanjutan yang ada.

DSS04.08 — melakukan tinjauan setelah dimulainya kembali

1 Menilai kepatuhan terhadap BCP dan DRP yang

terdokumentasi.
Menentukan efektivitas rencana, kesinambungan
5 kemampuan, peran dan tanggung jawab,

2 | keterampilan dan kompetensi, ketahanan insiden,
infrastruktur teknis, dan struktur organisasi dan
hubungan.




Domain APO02
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5 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2.1
6 1 2 3 2 2 1 2 0 1 2 1.6
1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1.9
APO02.06 2 1 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1.8 1.95
3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2.1
4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2
Total Keseluruhan 50 66 65 46 36 51 52 52 52 57
Total Capability 185|244 | 241|170 | 1.33 | 1.89 | 1.93| 1.93| 193 | 2.11 1.95 1.95
Domain APO04
. Capability Sub Skor Nilai Current Nilai
Domain . No .
Level Domain R1 R2 R3 R4 R5 Maturity | rata-rata
AP002.01 L 2 2 3 2 2 2.2 2
2 2 2 1 2 2 1.8
AP002.02 1 2 2 2 2 2 2 2
1 2 2 2 3 2 2.2
APO04 2 2 2 2 2 2 2 2
AP002.03 3 2 2 2 2 2 2 2
4 2 2 1 2 2 1.8
5 2 1 2 2 3 2
AP002.04 1 2 2 3 2 2 2.2 2.2
Total Keseluruhan 18 17 | 18 19 19
Total Capability 200 188.8889 | 200 211.1111 211.1111 | 2.022222 2.05
Domain DSS04
. Capability Sub Skor Nilai Current Nilai
Domain . No .
Level Domain R1 R2 R3 R4 R5 R6 Maturity | rata-rata
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DSS04

DSS04.01

1.166667

1.833333

2.166667

1.833333

1.166667

DSS04.02

1.666667

1.833333

1.666667

1.833333

1.75

2 DSS04.03

1.5

1.833333

1.5

1.333333

2

1.333333

1.666667

2.233333

DSS04.04

1.833333

1.666667

1.5

1.666667

DSS04.06

1.666667

0.277778

DSS04.07

1.833333

2.166667

1.333333

APIWINIRPIRPRIWINIRPRINIOWDBDWIN|IR[PIWINIR[IPIW[IN|F

R ININININIRPIRPINIPRINIFPIERINININININIERINIWN|PF-

NIFRININININIFRINIERPINIRPINIFRINIERINIFRININIFERININ|FE

NIFRININIFRPEPINININININ (PR ININFEININININIWINN |-

NINININNINININIRINIERINIFPIRININININININININ|R|PFP

NFRPIWERLRINIEINWINIERLRWIERINININIRINIRIN|IEPRINININ

R RININEININEINIERINININIERP[ERINIERINIERINININ|E

1.666667

1.75

Total Keseluruhan

38

37

41

40

41

36

Total Capability

165.2174

160.8696

178.2609

173.913

178.2609

156.5217

1.765152

1.47
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Abstrak

Pada sistem tata Kelola yang ada di STIK BINA HUSADA belum adanya Tindakan
evaluasi pada sistem manajemen SIAKAD maka peneliti melakukan identifikasi kekurangan
dan kelemahan yang ada pada tata Kelola TI, setelah di observasi terjadi permasalahan berupa
keluhan pada sistem SIAKAD berupa bagian keuangan masih mengecek secara manual serta
tdiak dapat menyesuaikan tagihan mahasiswa dengan sistem serta bagian akademik sering
terjadi data terhapus atau tidak tersimpan secara otomatis sehingga melakukan penginputan
secara terus menerus serta’ Setelah peneliti melakukan observasi, COBIT 2019. Berdasarkan
hasil eivaluiasi dan analisis teirhadap peinilaian focuis areia pada instansi beirdasarkan deisign
factor yang ada pada COBIT 2019 dalam menentukan objektif proses terpenting bagi STIK
Bina Husada dengan Design factor toolkit maka didapatkan 3 domain terpenting bagi instansi
yaitu APO02 — Managed Strategy, APO04 = Managed Innovation, dan DSS04 — Managed
Continuity dengan tingkat kepentingan capability level 3.Pada analisis capability level 2
objektif proses APO02 — Managed Strategy pada STIK Bina Husada memiliki tingkat
kemampuan sebesar 79.36%. hal ini menunjukkan bahwa capability level Perusahaan berada
pada kategori largerly acheiveid (50-84%), yang berarti belum mencapai level Fully Achieveid
(85-100%) dikarenakan perencanaan, monitoring dan penyesuaian terhadap pengembangan TI
masih terbilang sangat minim dikarenakan STIK Bina Husada masih belum memadai dari segi
arsitektur teknologi informasi program investasi TI dikarenakan anggaran pada STIK Bina
Husada. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa capability level objective process
APOO02 pada STIK Bina Husada berada di level 2, belum mencapai status evaluasi pada level 2
dan tidak dilanjutkan kepada perhitungan capability level 3.

Kata kunci— COBIT 2019, tata kelola akademik, penilaian kapabilitas, manajemen strategis,
STIK Bina Husada, penelitian metode campuran.

Abstract

In the existing governance system at STIK Bina Husada, there has been no evaluation
action on the management system of SIAKAD (Academic Information System). As a result, the
researcher conducted an identification of the shortcomings and weaknesses in IT governance.
After observation, it was found that there are issues related to complaints about the SIAKAD
system, such as the finance department still having to manually check and being unable to
reconcile student bills with the system. Additionally, the academic department frequently
experiences data deletion or failure to automatically save data, leading to repeated data
entry.After the researcher conducted observations and evaluated the situation, using COBIT
2019 and its Design Factor toolkit, three critical domains were identified for STIK Bina Husada:
APOO2 — Managed Strategy, APO04 — Managed Innovation, and DSS04 — Managed Continuity,
with a target capability level of 3.In the capability level 2 analysis, the process objective APO02
— Managed Strategy at STIK Bina Husada was found to have a capability level of 79.36%. This
indicates that the capability level of the institution is categorized as largely achieved (50-84%),
meaning it has not yet reached the Fully Achieved level (85-100%). This is due to minimal
planning, monitoring, and adjustment in IT development, as STIK Bina Husada still lacks
sufficient IT architecture and investment programs, mainly due to budget constraints. Therefore,
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it can be concluded that the capability level of the APOO02 objective process at STIK Bina
Husada is at level 2, has not yet achieved full evaluation status at level 2, and has not been

advanced to the calculation of capability level 3.

Keywords— COBIT 2019, academic governance, capability assessment, strategic management,

STIK Bina Husada, mixed-methods research

I PENDAHULUAN

Penerapan teknologi informasi yang
ada di dalam suatu perusahaan dapat dilihat
dari keseluruhan aktivitas perusahaan yang
ditunjang oleh komputer[1]. Teknologi
informasi yang dianggap penting untuk
diterapkan  pada  suatu  perusahaan
dikarenakan fungsinya yang membantu
perusahaan  untuk  mencapai - tujuan.
Pencapaian tujuan perusahaan melalui
penerapan teknologi informasi, yang dapat
dilakukan dengan menyediakan informasi
yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya[2]

Peningkatan nilai suatu organisasi
akan terjadi apabila teknologi informasi
diterapkan sesuai dengan visi dan misi
organisasi tersebut[3]. Pada sistem biasanya
memiliki sistem pengawasan manajemen
yang teroganisir dan terintegrasi meskipun
data yang dikumpulkan untuk suatu tujuan
mungkin berbeda dengan yang
dikumpulkan untuk tujuan yang lain[4].

STIK Bina Husada memiliki sarana
dan prasarana yang lengkap untuk dapat
melakukan kegiatan akademik seperti Aula,
Laboratorium kesehatan, Laboratorium
komputer, Laboratorium Bahasa,
Perpustakaan, musolla, klinik Kesehatan,
sarana Kesehatan, dan fasilitas lainnya.
Seluruh kegiatan dan layanan Tridharma
perguruan tinggi telah dijalankan dan
dikelola oleh tenaga pendidik dan
kependidikan yang memiliki kompetensi
dan sertifikat pada bidang ilmu Kesehatan
dengan dukungan dan pemanfaatan
teknologi  seperti  sistem  akademik
(STAKAD).

STIK BINA HUSADA belum adanya
Tindakan evaluasi pada sistem manajemen
SIAKAD maka peneliti melakukan
identifikasi kekurangan dan kelemahan
yang ada pada tata Kelola TI, setelah di
observasi terjadi permasalahan berupa
keluhan pada sistem SIAKAD berupa
bagian keuangan masih mengecek secara

manual serta tdiak dapat menyesuaikan
tagihan mahasiswa dengan sistem serta
bagian akademik sering terjadi data
tethapus atau tidak tersimpan secara
otomatis sehingga melakukan penginputan
secara terus menerus.serta Setelah peneliti
melakukan  observasi, STIK  BINA
HUSADA mengizinkan untuk melakukan
evaluasi kulitas pengukuran manajemen
sistem tata Kelola akademik STIK BINA
HUSADA. pada evaluasi ini bertujuan
untuk  menilai tingkat kualitas pada
kapabilitas proses TI yang ada saat ini (as-is)
dan tingkat kapabilitas proses TI yang
diharapkan (to-be)[5], serta memberikan
rekomendasi =~ yang dapat membantu
Perusahaan © mencapai  hasil  yang
memuaskan dan dapat meningkatkan nilai
kemampuan organisasi dalam pengelolaan
sumber daya TI untuk mendukung dan
meningkatkan strategis dan proses bisnis.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Evaluasi

Menurut febriana[ 6], evaluasi
merupakan suatu proses yang terdiri dari
perencanaan, pengumpulan, dan penyediaan
informasi yang sangat diperlukan untuk
membuat berbagai alternatif Keputusan
untuk proses pengambilan Keputusan
berdasarkan hasil pengukuran dan penilaian
tersebut. Evaluasi adalah suatu proses
pengambilan Keputusan berdasarkan hasil
pengukuran dan penilaian tersebut, tujuan
dari evaluasi adalah untuk memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk membuat
Keputusan yang tepat dan efektif[6].
2.2 Tata Kelola

Menurut  belo[7], Tata Kelola
(governance)  memastikan  kebutuhan,
kondisi, dan opsi stakeholder dapat
dievaluasi untuk menentukan tujuan
Perusahaan  yang  telah  disepakati.
Kemudian, menetapkan arah melalui
penentuan prioritas dalam pengambilan
Keputusan serta memantau kinerja dan
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kepatuhan terhadap arah dan tujuan yang
telah disepakati
2.3 COBIT 2019

Pada COBIT 2019 memiliki focus
area yang tentunya lebih mudah dan bisa
diselaraskan dengan Perusahaan melalui
pemilihan suatu objek proses sehingga
selaras dengan strategis dan tujuan
Perusahaan tersebut[8]. Panduan desain
sistem tata Kelola teknologi informasi pada
COBIT 2019 membantu menentukan proses
yang penting bagi Perusahaan untuk
dievaluasi. Selain itu, pengukuran Ievel
kapabilitas pada COBIT 2019
menggunakan  capability  assessment.
Menurut insani[9] COBIT 2019 dan COBIT
5 sama sama fokus pada tata Kelola dan
manajemen. COBIT 2019 menyediakan
bebarapa publikasi yang dapat digunakan
sebagai panduan dalam tata Kelola dan
manajemen teknologi informasi diantaranya
adalah[5]

Peneliti Terdahulu

Penelitian oleh[10] dengan judul penelitian
yaitu “Evaluasi tata Kelola manajemen
risiko teknologi informasi pada XYZ

menggunakan kerangka ketja COBIT 2019”.

Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa
Mengevaluasi manajemen risiko TI dengan
menggunakan APO13 (manageil seiurity)
dan DSSO05 (manageil Secuiity seivices)
Penetapan domain EDM03 DAN APO12

Mengukur capability level dalam pemefaan
RACI Chart. Menggunakan COBIT 2019
dan fokus pada domain APO13 (Managed
Security) dan DSS05 (Managed Setcurity
Services), XYZ dapat mengevaluasi
manajeimen risiko TI metreka dengan cara
yang sistematis, terukur, dan terstruktur.
Dan penelitian oleh[11] dengan judul
penelitian yaitu “Evaluasi tata Kelola dan
manajemen teknologi informasi
menggunakan framework COBIT 2019
pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Lampung Selatan”pada
penelitian  tersebut  dijelaskan  bahwa
Mengevaluasi manajeimen risiko TI dengan
menggunakan  DSS03  dan  DSS05
(delivery,seivicei and support) fokus pada
domain DSS03 dan DSS05, Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Lampung Selatan dapat meningkatkan tata
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kelola dan manajemen TI mereka dengan
cara yang terstruktur, terukur, dan sesuai
dengan  kebutuhan  organisasi  seita
kebuiuhan lokal yang mereka hadapi. Ini
akan membantuimereka dalam membetikan
layanan TI yang lebih baik, lebih aman, dan
lebih  responsif tethadap  kebufuhan
masyarakat dan stakeholder merteka.pada
penelitian oleh [12] yang berjudul”’Evaluasi
tata Kelola dan manajemen resiko teknologi
informasi pada PT. Kreatiful digital
Indonesia menggunakan frameivork COBIT
2019” fokus pada domain EDMO3 dan
APO12, PT. Kreatiful Digital Indonesia
dapat meningkatkan tata kelola dan
manajemen risiko TI mereka dengan cara
yang terstruktur, terukur, dan efektif. Ini
meinbantuimereka dalam mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengelola risiko TI
secara’ proaktif, sehingga meningkatkan
keamanan, kinetja, dan keandalan sistem TI
metreka secara keseluruhan. penelitian
[13]oleh yang berjudul” Evaluasi tata
Kelola dan manajemen risiko teknologi
informasi pada PT. IKI karunia Indonesia
menggunakan COBIT 2019” pada domain
EDMO03 dan APOI12, PT. IKI Karunia
Indonesia dapat meningkatkan tata kelola
dan manajemen risiko TI mereka dengan
cara yang terstruktur, terukur, dan efektif.
Hal ini akan membantui ~ mereka
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola risiko TI setara lebih proaktif,
meningkatkan keamanan, - kinerja, dan
keandalan sistem TI mereka secara
keseluruhan.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Peneliti menggunakan Analisis Capability
Level adalah tahap analisis yang dilakukan
setelah melakukan analisis dengan skala
Guitman. Analisis ini dilakukan dengan
mengacuipada kerangka kerja COBIT 2019
untuk menilai tingkat kemampuan tata
kelola TI STIK Bina Husada saat ini (as-is)
dan yang diharapkan (to-bej[14]. Analisis
capability level bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih terperinci
mengenai tingkat kemampuan tata kelola TI
petrusahaan dan dapat menjadi dasar untuk
petrbaikan dan peningkatan tata kelola TIL.
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Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan Mixeid method
yaitui metodei Kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan melalui studi kasus
dimana lokasi penelitian di STIK BINA
HUBADA.

Kerangka Berfikir

——r

Penelitian yang dilakukan dimulai dengan
melakukan observasi dan diskusi terkait tata
Kelola manajemen yang terjadi di STIK
Bina Husada. Kemudian, dari hasil
observasi dan diskusi dengan expeit terkait
tata kelola TI, dilakukan identifikasi
masalah dengan memahami dan memantaui
masalah apa yang telah terjadi dan masih
terjadi pada perusahaan Menggunakan
metodologi penelitian, peneliti melakukan
tahapan identifikasi yang merujuk pada
Goal Cascadei Selanjuinya, dilakukan
tahapan memufuskan objekif menggunakan
Design Factor Toolkit, yang mana peneliti
melakukan beberapa diskusi dan bertanya
tentang situasi pada tata kelola manajemen
STIK Bina Husada, sehingga dapat mengisi
design factor toolkit sesuai dengan situasi
yang dihadapi, dan objektif proses
COBIT[15].

Universtias Bina Insan Lubukinggau

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Stakeholder and driver

Needs

a) STIK Bina Husada akan melakukan
tugasnya dalam meivujudkan sekolah
tinggi ilmuiKesehatan yang unggul

b) STIK Bina Husada akan melakukan
tugasnya dalam mengembangkan
kurikuluim, meningkatkan penelitian,
pengabdian kepada Masyarakat secara
kualitas dan kuantitas

c) STIK Bina Husada akan melakukan
tugasnya dalam menghadirkan tata
Kelola manajemen Pendidikan yang baik,
efektif, dan efisien

d) STIK Bina Husada akan melakukan
tugasnya dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan menciptakan
lulusan yang berkarakter, entrepreneur
dan menguasai digital.

Identifikasi Enterprise Goals

Identifikasi tujuan bisnis dan sasaran dari
STIK Bina Husada yang nantinya akan
diselaraskan dengan enteiprisei goals yang
memacui pada standarisasi COBIT 2019
pada modul COBIT 2019 introduition &
methodology, dan tentunya sesuai visi, misi,
dan tujuan instansi tersebuf. Berikut adalah
detail mapping enteiprisei goals yang
didapatkan sesuai dengan visi dan misi
STIK Bina Husada yang mana visi misi
tersebuf mengacui pada Restra STIK Bina
Husada. dan akan dihubungkan dengan 4
perspektif ataui balancei scorei card (BSC)
berdasarkan standarisasi COBIT 2019.

M, | Visi dan Misi Reference | Enterprse Geals (EG) | Balanesd

Seore Card
(BSC)

Dimnension

1. Vst Terwajuilnya | EGIHY Keterumpilon slal, | frrermal

Sckolb Tinggi 1ma THHivAsi, dan
Kesehutan Hisa prodhiktivitas
Husada unpgul tabun | EGIT Keputuhan  terhadap | ferermal
2040 kchi iteemil

2 Mlisi EGDR Twrermal
mengembangkan
ik lumm
berdasarkan
Kechutulsn dunin ker

Tnrevrnal

Krpatuban  terhadap | Fimancial
peraturan eksterna
dan bk

Customer

&, Misi:  meninglatian | BGIHE CmaTTpaInn, Frrermal
Bualitas sumbcr duya pifan,

manusia mistivasi dan
produkilivitas  Kinera

karvnwan
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Identifikasi Alignment Goals

Dalam menentukan hal ini menggunakan
mapping tableidari Enteiprisei Goals yang
didapatkan dengan nilai primer atauisymbol
“P” pada modul COBIT 2019 Frameivork
Goveinancei and Manageineint Objettives.
Dari Mapping identifikasi EnteipriseiGoals
suilah bisa disimpulkan Alignment Goals
dimana yang akan diselaraskan dengan
bisnis Perusahaan. Adapun pemetaan
identifikasi ~ Alignmeint  Goals  dari
EnteipriseiGoals sebagai berikui:

Burkamce
Seare Card | oo Lo i oa Afired il
(OSC) Clerence SINCTITSE CIENIS Alvgmement Larxes
Dimension -
[E] o
an | AGRS | AGHG | AGHR [ AGH | AGLS
Fnancial  |<ems merary | — — o
eksiemal | AGD] i‘,\ﬁll
EGOR Keberlanjutan  dan E
Clistomar ketersedionn AGDT
lavunan bisnis
[EET Optimalsasi  dun
tugas dan  Tungsi
EGI
Inreriil 4 | AGL2
EGll L
ai | AL
| kwbigukan internal |
. .
Identifikasi Governance and

Management objective

GMO inilah yang akan menjadi data yang
akan diolah dengan cara melakukan
pengambilan data selanjuinya kedalam
bentuk kuesioner. Pada studi kasus ini,
peneliti akan melakukan audit objektif yang
akan didapatkan Kesimpulan melalui design
factor  toolkit dan  memiliki  skala
kepentingan positif yang mendorong
kebetrhasilan Petusahaan ataui instansi
terkait. Objektif dalam proses penelitian ini
diambil dengan cara memilih objeitives
yang telah disimpulkan pada design toolkit,
sefta nantinya juga dilakukan pemilihan
yang sesuai dengan identifikasi dan
rumusan masalah pada penelitian yang akan
dilakukan. Adapun mapping goveinancei
and manageinent objectives dari alignment
goals adalah:

Universtias Bina Insan Lubukinggau

Alignment Goals | Governance and Management Objective

AN EDMOI MEADZ

AGDH EDMOT EDMO2 | APOOT APOUS Bl
BAIOS

AGOS APOOS [ APODS | APOOR | APOID | BAIO2

BAIN BATNE DEs01 NS502 DSE0%

sS4 MEAL

AGHH APOOS | APOB4 | APOOE | BAIDZ BAID

BAIGG HAIDT BAI

AGOR APDOZ | APOD3 | BAIS | DSS06

AGOY EDMO4 | APODG | APOLL | BAIN (ERN M

BAI BAIDS BAII1

Design Faktor 1 (enterprise strategy)

Dalam COBIT 2019 terdapat 4(empat) jenis
strategi Perusahaan yang memiliki fokus
pada = pertumbuhan/akusisi  Perusahaan,
innovation/differentiation ~ yang  berarti
Perusahaan  memiliki  fokus  untuk
menawarkan produk dan layanan yang
inovatif kepada klien, cost leadeiship yang
berarti. Perusahaan memiliki fokus pada
minimalisasi  biaya  jangka  pendek
Perusahaan dan client seiviceistability yang
berarti Perusahaan memiliki fokus pada
penyediaan layanan yang stabil dan
berorientasi kepada klien.

Importance

Value Baseline

(3-5)

3
5
2
4

Growth/Acquisition

Innovation/Differentiation

Cost Leadership

Client Service/Stability

COBIT...

Design Faktor 2 (enterprise goals)

Dalam tahap desain faktor 2 metupakan
tahapan untuk mengidentifikasi terkait
tujuan bisnis yang ingin di capai oleh STIK
Bina Husada untuk mendapatkan informasi
terkait tujuan instansi yang di bedakan
menjadi 13 jenis tujuan Perusahaan pada
COBIT 2019.
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EGO—Ponfalic of competitive products and
services

EGO?—Managed business risk
EGO3—Compliance with external laws and
regulations

EGO4—Quality of financial Infarmation

EGO5—Custamer-oriented service culture

EGO6—Business-service continuity and availability

LI I B S

EGOT—Ouality of management informaticn

EGOE—Dptimization of internal business process
functionality

EGO9—Optimzation of business process costs

EGLO—50aff skills, motivaton and productivity

EG11—Compliance with internal pofcies

EG12—Managed digital transformaticn programs

EG13—Produtct and business mnovation

Eo R T L

Design Faktor 3 (risk profile)

Dalam tahap desain factor 3 adalah tahapan
untuk mengidentifikasi profil risiko yang
dimilik oleh STIK Bina Husada, khususnya
terkait teknologi informasi (TI) yang ada
diperusahaan atauiinstansi tersebut. Melalui
tahapan ini, diharapkan mendapatkan
informasi mengenai profil risiko terkait TI
di STIK Bina Husada. dalam melakukan
penilaian profil risiko TI yang dapat
dilakukan  dengan  mempertimbangkan
dampak yang akan dihasilkan jika risiko
tersebut terjadi.
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impact  Likelihood Risk

sk Scenarlo Category Baseline

{1-5) (1-5) Rating
IT investment decision making,
partfolio definition & malntenance
Program & provects ke oycle =
managerieni [ = |
IT cost B oversight =
IT enpertse, sholli & bihiviar
Enterprise/T architecture
IT operational infrastructure
incidents
mauthorized actions
Software adoption/usage problems
Hardware incicknts
Software Failuris
Logical attacks (hacking. makware,
[l ]

Third-party/supplier incidents
Moncomplince
&neﬂlitiﬂl lssues
Industrial action
Acts of nature
Tﬁhﬂrlﬂw Enaaation
Emviranmentsl

Data & information management

COBITan

=
[

alalnlalwjulelu| w [sjufulsl o ol

e s e | e s i o [en | a2

e 4t

GERED [y, A -

:
£
i i : = 1

Dt

Design Faktor 4 (I&T related issues)
tahapan design factor 4 merupakan tahapan
untuk  mengidentifikasi  permasalahan
terkait TI yang memiliki oleh STIK Bina
Husada yang diperoleh yang didapat
digunakan untuk menilai risiko TI yang
telah terwujud atauiterjadi pada Perusahaan
ataui instansi tersebui, penilaian tingkat
kepentingan dapat menggunakan skala 1-3,
dimana 1 menunjukkan tidak ada masalah,
2 menunjukkan ada masalah, dan 3
menunjukkan ada masalah serius. Seielaj
mengidentifikasi permasalahan dan menilai
tingkat  kepentingan, Tindakan perlui
diambil untuk mengurangi ataui
menghilangkan risiko TI tersebui.
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Importance

IT-Related lssue (1.3)

Bazeline

Frustration between different IT entities acioss the
organization because of & perception of low 1
cantribution to business value

Frustration between business departments il e, the
IT customer] and the IT department because of failed
initiatives or & perception of low contribution to
business valug

significant IT-refated incidents, such &5 data boss,
security breaches, project failure and application 2
errars, linked to T
service delivery problems by the IT autsourcar|s) 1
Fallures to meet IT-refated regulatory or contractual
requirements
Reagular sudit findings or other sssesiment reparts
ahaut poor IT performanca or raparted IT quality or 1
service problems

Substantial hidden and rogue IT spending, thatis, IT
spending by user departments outside the cantrel of
the normal T inwestment decision mechanisms and
a poroved budgets
Duplications ar owerlaps betwesn various initiaties,
orother farms of wasted resources

Insufficient [T resaurces, staff with insdequate skills
or staff burnout/dissatistaction

IT-enabled changes or projects freguemtiy failing to

meet business needs and delivered late or over 2
budget

Reluctands by board membe s, exscotives or senioe
management to engage with IT, or a lack of 2

cormmitted business sponsership far IT
Camplax IT cperating model and/'er unclear decision
michanisms for T-related decsions

Excesstvely high cost of IT 1
Dstructed or Failed implementation of new
initiatives or mnovations caused by the curment IT 3
architecture and systems

Gag betwesn business and technical knowledge,
which leads to business wsers and information andfor 2
tee inlists speaking different langu
Ragular Boses with data guality and (ntagration of
data 30705 various souces

High leve] of end-user carmputing, cresting (amang
other problems] & lack of oversight and quality
cantral cver the applications that are being
developed and put In operatkon

Busingss departments im plementing their own
information solutions with little o no inveivernent of
the enterprisa IT department [related to end-user 1
computing, which often stems from dissatisfaction
wilh IT solutions and services)

of andfar with privacy §
regulations
Inability to exploit new technologhes or innovate 1
using BT

Design Faktor 5 (threat landscape)
tahapan desain faktor 5 merupakan tahapan
identifikasi yang terkait tipikal ancaman
yang dialami oleh STIK Bina Husada untuk
mendapatkan  informasi  permasalahan
terkait tipikal ancaman bagi Perusahaan dan
instansi.

Desain Faktor 6
requirement)

Dalam tahapan desain faktor 6 merupakan
tahapan identifikasi yang terkait dengan
kebutuhan dan tuntutan kepatuhan yang
dipenuhi oleh STIK Bina Husada untuk
mendapatkan informasi dalam
permasalahan untuk mengklasifikasi subjek

(compliance

kebufuhan dan  tuntufan  kepatuhan
Perusahaan dalam beroperasi.
Value Im(plt;r;;r;ce Baseline
High 15%
Normal 85%
Low 0%

COBITeen Design Factor & Compliance Requirements

mHigh mHoemal ®low

Desain Faktor 7 (role of IT)

Dalam tahapan design factor 7 adalah
tahapan untuk mengidentifikasi peran TI
pada STIK Bina Husada  untuk
mendapatkan informasimasi yang terkait
jenis dan peran TI untuk Perusahaan ataui
instansi.

Value Importance (100%) Baseline Value Importance (1-5) Baseline
High 25% Support 1
Normal 75% Factory 2 R
COBITww  Design Factor 5 iT Threat tandscape Turnaround 5
iy Strategic 4
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Design Factor 7 Role of IT (input)

Desain Faktor 8 (sourcing model for IT)
Pada tahapan desain faktor 8 merupakan
tahapan untuk mengidentifikasi sumber
model TI yang diterapkan oleh STIK Bina
Husada yang digunakan untuk mendapatkan
informasi yang terkait jenis 'sumber model
TI untuk Perusahaan yang dapat dibedakan
menjadi 3 jenis yaitui - oufsouicing
merupakan Perusahaan meminta layanan
dari pihak kefiga untuk menyediakan
layanan TI, cloud yaitui pemanfaatan
layanan cloud untuk menyediakan layanan
TI kepada pengguna TI ituisendiri.

Value Importance (100%) Baseline
Outsourcing 100%

Cloud 0%

Insourced 0%

Wising  ® Ciosd W swimmred

Desain Faktor 9 (IT implementation
Method)

Pada tahapan desaub faktor 9 yaitui
mengenditifikasi terkait metodei
implementasi TI yang diterapkan oleh STIK
Bina Husada untuk mendapatkan informasi
yang terkait dan jenis mefodeiimpleimentasi
TI yang terdiri dari 3 jenis metodei
implementasi TI yaitui agilej DevOps, dan
Traditional.
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Value Importance (100%) Baseline
Agile 100%
DevOps 0%
Traditional 0%
CQBITM Design Factor 9 /T implementation Metheds

mAgile MOevOps M Traditional

Desain Faktor 10 (technology adoption
strategy)

Dalam  tahapan desain  faktor 10,
mengidentifikasi strategi yang digunakan
dalam mengadopsi teknologi informasi (TI)
yang terdiri dari® 3 (tiga) jenis strategi
adopsi TI yang tersedia di COBIT 2019,
yang peitama first mover Dimana
Perusahaan mengadipsi teknologi barui
secepatnya, kedua menjadi follower
Dimana Perusahaan menunggui teknologi
terbukti sebelum mengadopsi dan ketiga
slow adopter Dimana Perusahaan terlambat
dalam mengadopsi teknologi  terbarui

Penilaian desain ini harus dinilai 0-100%

dengan jumlah keseluruhan.
Importance (100%) Baseline
First mover 0%
Follower 100%
‘Slow adopter 0%
COBITan

Degign Factor 10 Techmato gy Adaption Strategy
WEirsmaver W Ealiowsr 8w ninpter
Chart Area |

1po%

Desain Faktor 11 (enterprise size)

Dalam tahapan desain faktor 11 perusahaan
mengidentifikasi ukuran Perusahaan
berdasarkan jumlah karyawan yang dimiliki.
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Pada faktor ini akan membantuiPerusahaan
untuk mengetahui ukuran Perusahaan yang
sebenarnya.

No. | Jenis Perusahaan

l. | Large

(Perusahaan dengan lebih dad 250
karyawan waktu penuh)

2. Small & Medium

(Perusahaon dengan 50 hingga 250 v
karyawan waktu penuh)

Work of product APO02 Managed
Strategy

Berikuf adalah hasil ketja (work of produit)
untuk objektif pada proses APO02 -
Managei Strategy yang telah disesuaikan
dengan ouiput COBIT 2019.

AP0 — Managed S
Chatpat

Pilihan Sesuai

A N 1

Bk | il evida |

AFD02
APDOL01
Memahami anh Adanya pengembangan

! | sddengn Mol Li%
penpembangin idenifikesi stakebolder | Lt
| Addanya pengembangan K 4
APODLO2 — Menilai dasar organisasi dan
kemampuan dan limgieungan T1, V| dsnya Mou 10

kinerja lingkungan | kemamgpuan dan layanan

kebutuhan, | ‘I
Laporan

APOI2 03 -

APOM ~ Managed Innovation
AP0 Cutp cuist | Bukii
APDM Prograr )
Menciplakir penghargann
lingkunjyman yang i Dikumen
konglusiMupmik Remcana inovasi Y Rensira STIK 0
inovasi Bina Husada
APODO2
Hiimeiwn Pebiasy insvasi teikait Dokisinen
Pesianasicy denpan penpgermk bisnis Statuta HE
Jingkungan
perusahaan
ARG Amalisis penelition
Memantnu dan i 5 Diokumen .
memindal lmghungan | m“""g.kmh”.mbmn ! Sratuta 100%
teknolog i
) Ruang |.In|3|c\|p Dokumen
pembuktian kensepdan | Y | Rensira STIK
| Barks besae kasus bisnis | Bina Husada
AP0 — Mendlai Laporan
potcnsi tcknalogi Evaluas: ule inovasi Y | Kinerga STIK 1%
haru dan ide movatif | | Bing Husada
Hasil pergujinn daci Wiox sl
pembuktion konsep : Yomein STIK
Bing Husadn
| Analisis misinnif yang I
APDINAO5 - ditnlak
Menyasankan inisiatif | Hosil rekomendasi dari W
v fepal inisantif pembukiizn
konzcp
rF @ | Penilain menggunakan Dokumen
APODALG p:r&h.-k;lmlllluu.‘\l.lul' ’ Slulu!d y
o Ey ah?.m m:ful‘aal L:II-JluI:II.'n
impiementasi dn imvasi | Staiula 1%
pengnasn inmnsi Bencana [novasi yang Doy
discsusikan g S
£ | Bt Howsiln
Ml Rt — rala 75%

Menentukan

Adanya proses mengenm

X E KA % | Kinegjo STIK L
kemarmplai sasaran e inovasi teknobogi :
T Hinu Husads
APOI(4 | Acnrya proses pentlason I Laparan 1
Menentukany analisis terhadap model opers Y Kinern 5TIK %
dan Gag TI, pengembangan T1 Bina Husads
APDI 05 Mengidentifikasi resiko Laporan
Melakukan rencana biaya dan anggarn Kinerju STIK 100
strategi dan road map iperasiinl Eina Husada
APOIR.06G Mdanya proses Ve
Mengkomunikosi pengembangan i - rw. .
£ = . % | Kinerja STIK 1005
strategi TT dan orah komninikass media dan .
s Bina Husods
organisas teknologi
Nilus Hata - rata [ e |

Work < of product DSS04 Managed
Continuity

Berikut adalah hasil kerja (work of produit)
untuk objektif pada proses DSS04 -
Managed Continuity yang telah disesuaikan
dengan ouiput COBIT 2019.

Work of product APO04 Managed
Innovation

Berikut adalah hasil ketja (work of produit)
untuk objektif pada proses APO04 -—
Manageid Innovation yang telah disesuaikan
dengan ouiput COBIT 2019.
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~ DssM i\iilnnu\xl 1.-'|\||'.|||u||3'
D50 Ohstpul |xist Buskzi Nikatevidenee |
DES04.01 — Rebjakan proses bisms | | 1 | A
Kehifkan, mjusn dan | internal dan sutsourging d Kantrak 1008
ruang lingkup hisnis | dalam benmuk hukum dan | ’ Pesjunjion
ving '!LTkthniltll.Ml | _k._mn Ak | [ i
DSSM4.02 - Menjaga Ikcl:_n-lk?n klra_mmnrl ) Standar 1008
ketahanan bisnis R e M Y| Kemasin data el
pnses bismis |
Kondist dan prosedur | | ”
D&ESM.03 pemulshan datn ferjaga |
Mengembangkan don | integrasi informasi yang | j =
g g B w | Pengendalian [T
mcterapkin respon mendukung Cadangan | s
kelangsungan bisnis mfiscmasi yang,
digrerlukan
DSS04.04 - Hansil uji validias hisnis,
Pengujinn dan review Iekm‘-... logistic, Standir wji
FenCAng sduinistrative, el At LG
kesimambangan provedural dan
it apersional syatem
| Mencadangkan sislem S0P
Mengebola peraturan aplikasi data dan 4 Keamanan 1005
hackup dokumentasi Data
Milni Ratn - rata 100

V. KESIMPULAN

berdasarkan hasil evaluasi kualitas

pengukuran  manajemen tata  Kelola

akademik pada STIK Bina Husada, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis
terhadap penilaian focus area pada
instansi berdasarkan design factor yang
ada pada COBIT 2019 dalam
menentukan objektif proses terpenting
bagi STIK Bina Husada dengan Design
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factor toolkit maka didapatkan 3
domain terpenting bagi instansi yaitui
APOO02 — Managed Strategy, APO04 —
Managed Innovation, dan DSS04 -
Manageid Continuity dengan tingkat
kepentingan capability level 3.

Setelah dilakukan evaluasi
menggunakan kuesioner dan analisis
aktivitas dengan menggunakan
capability level dan analisis

kesenjangan untuk menentukan tingkat
kemampuan capability level saat ini
pada STIK Bina Husada.

Pada analisis capability level 2 objektif
proses APOO02 — Manageil Strategy
pada STIK Bina Husada memiliki
tingkat kemampuan sebesar 79.36%.
hal ini menunjukkan ‘bahwa capability
level Perusahaan berada pada kategori
largerly achieveid (50-84%), yang
berarti belum mencapai level Fully
Achieved (85-100%). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa capability
level objectivei process APO02 pada
STIK Bina Husada berada di level 2,
belum mencapai status ewvaluasi pada
level 2 dan tidak dilanjuikan kepada
pethitungan capability level 3.

Pada analisis capability level 1 objektif
proses APO04 — Manageil Innovation
pada capability level 1 memiliki tingkat
kemampuan sebesar 100% sehingga
pada STIK Bina Husada berada pada
kategori level fully achieved (85 -
100%,). Maka dapat disimpulkan bahwa
capability level 1 pada STIK Bina
Husada memiliki status evaluasi
tercapai dan dilanjuikan pada capability
level 2.

Pada analisis capability level 2 objektif
proses APO04 — Managed Innovation
pada capability level 2 memiliki tingkat
kemampuan sebesar 68.12% sehingga
pada STIK Bina Husada berada pada
kategori level Largely Achieved (50 —
84%,). Maka dapat disimpulkan bahwa
capability level 2 pada STIK Bina
Husada memiliki status evaluasi beluin
tercapai dan tidak bisa dilanjuikan pada
capability level 3.

Dari hasil temuan work of product pada
masing-masing objektid proses yang
telah di ewaluasi, objektif proses

Universtias Bina Insan Lubukinggau

VI

APOO02 — Managed Strategy memiliki
nilai rata — rata evidencei 100%,
kemudian APO04 —  Managed
Innovation memiliki nilai rata — rata
evidencei 75% dan DSS04 — Manageil
Contiuity memiliki rata-rata evidencei
100% kedua objektif ini APO02 dan
DSS04 berada pada leiel fully achieved
(85 -100%).

Pada analisis GAP, didapatkan
Kesimpulan bahwa pada objektif proses
APOO2 berada pada level 2 (as-is),
sedangkan yang diharapkan adalah
level 3 (to-bej) sehingga memiliki nilai
selisih  kesenjangan  adalah 2.
Sedangkan untuk APO04 dan DSS04
keduanya sama — sama berada pada
level 2 (as-is) yang di harapkan adalah
level 3 (to-be)j, sehingga memiliki nilai
kesenjangan adalah 2.

Evaluasi kualitas pengukuran
manajemen  sistem tata  Kelola
akademik pada STIK Bina Husada
metupakan peitama kali dilakukan dan
mengacui pada standar frameivork
COBIT 2019 dapat disimpulkan bahwa
penelitian.  ini  bertujuan - untuk
mendapatkan gambaran bagaimana
aktivitas yang dilakukan oleh instansi
sesusai dengan standar yang diatur
dalam COBIT 2019 atauitidak.

SARAN
Berdasarkan analisis dan Kesimpulan

yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut

ni

adalah beberapa saran yang dapat

diberikan dalam peningkatan tata Kelola TI
di STIK Bina Husada:

L.

Diharapkan kepada STIK Bina Husada
dapat melakukan evaluasi terhadap
instansi agar memiliki nilai yang jelas
untuk mengevaluasi aktivitas yang telah
betjalan saat ini.

Diharapkan STIK Bina Husada dapat
memahami  lebih  dalam  terkait
framework COBIT 2019 sehingga
dapat melakukan audit dan evaluasi
dengan baik.

Diharapkan kepada responden agar
meimahami Bahasa yang telah disusun
oleh COBIT 2019 sehingga tidak
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kebingungan dalam mengisi kuesioner
yang telah diajukan.
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mBinaB PROGRAM PASCASARJANA
Darma. TEKNIK INFORMATIKA - §2

UNIVERSITAS BINA DARMA

LEMBAR KONSULTASI HASIL TESIS

Nama : Billi Mahardika

Nim : 222420002

Konsentrasi : Enterprise IT Infrastructure

Judul : Evaluasi Kualitas Pengukuran Manajemen Sistem Tata Kelola Akademik

Menggunakan Framework COBIT 2019 pada STIK BINA HUSADA

Pembimbing : Dr. Tata Sutabri, S.Kom., M.M.S.1.
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" NomorDok
weaBINA FORMULIR il
i
Dal’ma\ Perbaikan Proposal Tgl. Berlaku
1SO 9001 : 2000 Tesis Klausa ISO
i : BILLI MAHARDIKA
Nim : 222420002
Konsentrasi : ENTERPRISE IT INFRASUCTURE
JudulTesis : EVALUASI KUALITAS PENGUKURAN MANAJEMEN

SISTEM TATA KELOLA AKADEMIK MENGGUNAKAN
FRAMEWORK COBOT 2019 STIK BINA HUSADA

Dosen Pembimbing : Dr. Tata Sutabri, S.Kom., M.M.S.1
Tanggal Seminar : 24 April 2024
Telah diperbaiki dan dikonsultasikan dengan Pembimbing/Penguji Proposal Tesis.

No. NamaDosenpembimbing/Penguiji Tanggal TandaPersetujuan

1. | Dr. Tata Sutabri, S.Kom., M.M.S.L

2. Dr. Widya Cholil, S.Kom., M.LT

Zaid Amin, M.Kom., Ph.D

3.
Palembang, 02 Mei 2024
Program Studi Teknik Informatika — S2
Ketua,
M. Izman Herdiansyah, M.M., Ph.D.
NB.

Harap segera menyerahkan foto copi formulir perbaikan proposal tesis sebanyak 2 lembar ke
Sekretariat Pascasarjana, apabila telah di tanda tangan oleh penguji dan disahkan oleh Ketua
Program Studi untuk proses pembuatan SK Pembimbing

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

< Nomor Dok
B )
Universtas Ina . ] FORMULIR Nomor Revisi
Darma % Perbaikan Hasil T, Berlaku
1S0 9001 : 2000 Tesis Klausa ISO
Nama : BILLI MAHARDIKA
Nim ;222420002
Konsentrasi : ENTERPRISE IT INFRASUCTURE
Judul Tesis setelah + EVALUASI KUALITAS PENGUKURAN MANAJEMEN

SISTEM TATA KELOLA AKADEMIK MENGGUNAKAN
FRAMEWORK COBIT 2019 PADA STIK BINA HUSADA

(Kepada mahasiswa harap di isi sesuai dengan hasil ujian hasil tesis).
Dosen Pembimbing * Dr. Tata Sutabri, S.Kom., M.M.S.1.

Tanggal Seminar : 8 Agustus 2024

Telah diperbaiki dan dikonsultasikan dengan Pembimbing/Penguji Hasil Tesis.

No. | Nama Desen pembimbing/Penguji Tanggal Tanda Persetujuan

1. | Dr. Tata Sutabri, S.Kom, MMSI, MKM 21/08/24

2, Dr. Widya Cholil, S.Kom., M.LT.

3. Zaid Amin, M.Kom., Ph.D.

Palembang, Agustus 2024
Program Studi Teknik Informatika— S2
Ketua,

Dr. UsmAn Ependi, S.Kom., M.Kom.

NB. Harap segera menycrahkan foto copi formulir perbaikan hasil tesis berikut ke
Sekretariat Pascasarjana, apabila telah di tanda tangan oleh penguji dan disahkan oleh
sekretaris untuk proses pembuatan SK Pembimbing

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download
Pascasarjana
Typewritten text
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Nomor Dok 1 | IK/TA-MM/01
uwr fos Blna Formulir Nomor Revisi  : | 00
Darma ’

Perbaikan Tesis | Tgl. Berlaku 2| 01 Juli 2007
IS0 9001 : 2000 KlausaISO  :|7.5.1 dan 8.2.3
Nama : BILLI MAHARDIKA
NIM 222420002
Konsentrasi : ENTERPRISE IT INFRASTRUCTURE
Judul Tesis : EVALUASI KUALITAS PENGUKURAN

MANAJEMEN SISTEM TATA KELOLA
AKADEMIK MENGGUNAKAN FRAMEWORK
COBIT 2019 PADA STIK BINA HUSADA

Dosen Pembimbing I : Dr, Tata Sutabri, S.Kom., M.M.S.]
Tanggal Ujian 1 29 Agustus 2024
Telah diperbaiki dan dlkﬂnsu!tasnkan dengan Pembimbing/Penguji Tesis.

No. Nama Dosen Penguji Tanggal | Tanda Persetujuan

=

1. | Dr. Tata Sutabri, S.Kom., M.M.S.1

2. | Dr. Widya Cholil, S.Kom., M.L.T.

|

3 | Zaid Amin, M.Kom., Ph.D.

*Nb. Palembang, 29 Agustus 2024
Pembimbing 2 harap memeriksa Program Studi Teknik Informatika — S2
kembali format dari tesis yang Ketua,

telah diperbaiki dan keabsahan
tanda tangan penguji

Dr. Usmgh Ependi, S.Kom., M.Kom.



